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ABSTRAK

Studi ini menganalisis secara sederhana pengaruh distribusi zakat terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Metode studi menggunakan pendekatan kualitatif
dan deskriptif. Sumber informasi didapat dari sekilas pengamatan di lapangan dengan
wawancara sederhana, kajian-kajian teoretis ekonomi Islam yang dibaca dari berbagai
literatur, dan artikel-artikel yang sudah terbit di beberapa jurnal. Analisis dilakukan
dengan studi yang menguraikan distribusi zakat yang bersifat konsumtif bisa
menstimulasi perilaku mustahiq sehingga berubah bersifat produktif. Hasil studi
menemukan bahwa ada kontribusi pemahaman mustahiq untuk bisa mandiri dalam
ekonomi sehingga secara signifikan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
pembangunan Indonesia. Pemahaman ini didasarkan pada kesadaran individu
mustahiq terutama untuk meningkatkan literasinya, kesadaran kolektif bahwa perintah
menarik zakat di Al-Qur'an itu sesungguhnya khitob kepada negara, dan adanya
semangat dakwah ekonomi Islam oleh jama’ah kaum muslimin menuju Islam kaffah.

Kata Kunci: Zakat, Ekonomi Islam, Mustahiq.
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PENDAHULUAN

Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam memiliki ajaran mengenai ekonomi
[slam khususnya tentang zakat (Hilman, 2017; Khan, 2019). Karena itu, sedikit banyak
umat Muslim di Indonesia memiliki kontribusi terhadap pembangunan di Indonesia
(Fardiansyah & Utomo, 2023; Fitria, 2016; Simal, 2018). Kontribusi ini diantaranya
diwujudkan dalam pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkeadilan. Meskipun
tantangan utama pembangunan Indonesia pada saat ini adalah implementasi dari
sistem ekonomi konvensional yang bertumpu pada fiskal dan moneter berbasis bunga

atau riba. Ekonomi Islam hadir dengan konsep distribusi kekayaan dijelaskan al-Qur'an
di surah al-Hasyr ayat 7: {_ .. (aS.m LtV G da &Y (...} artinya agar harta jangan

hanya beredar di antara orang-orang kaya saja. Diantara distribusi itu adalah zakat.
Zakat bukan sekadar instrumen ibadah individu tetapi juga pilar kebijakan fiskal

negara. Namun faktanya, penyaluran zakat mengalami pergeseran paradigma dari
tanggungjawab negara seperti di Qur'an surah at-Taubah 103: {..48xa gl 34l G 04}

artinya ambillah (olehmu “Muhammad” sebagai kepala negara) dari harta zakat mereka,
bergeser menjadi ibadah maaliyah yang sifatnya fardiyyah, meskipun juga ada
pergeseran dari zakat konsumtif menjadi zakat produktif. Sebagai instrumen distribusi
kekayaan, zakat memindahkan harta muzakki kepada mustahiq (Ihwanudin et al.,, 2024;
Julian et al., 2025; Juliana et al.,, 2025; Kusnandar et al., 2025; Nurohmah & Utomo,
2024; Setiyowati et al., 2023; Syihab & Utomo, 2022; Zahro’ et al,, 2023; Zaki et al,,
2024). Dampak perpindahan ini berpengaruh signifikan, mengingat adanya perbedaan
karakteristik perilaku ekonomi antara perilaku konsumsi (daya beli) dan perilaku
terhadap harta kekayaan masing-masing (karakter saving).

Bagaimanapun juga, transformasi zakat ini dipengaruhi oleh pergeseran
pemahaman masyarakat yang terus meningkat yang berkontribusi langsung pada
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) masyarakat Indonesia. Oleh karena
ity, artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara sederhana pengaruh distribusi zakat
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Harapannya ada pergeseran perilaku
ekonomi, khususnya pada zakat, dari yang sebelumnya adalah mustahiq kemudian

berubah menjadi muzakki.
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METODE KAJIAN

Metode studi menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif. Sumber informasi
didapat dari sekilas pengamatan di lapangan dengan wawancara sederhana, kajian-kajian
teoretis ekonomi Islam yang dibaca dari berbagai literatur, dan artikel-artikel yang
sudah terbit di beberapa jurnal. Analisis dilakukan dengan studi yang menguraikan
distribusi zakat yang bersifat konsumtif bisa menstimulasi perilaku mustahiq sehingga
berubah bersifat produktif. Utomo (2025) menjelaskan metode kajian tentang zakat ini
sangat penting mengingat tantangan ekonomi di dunia kontemporer sekarang harus
dijawab sebagai alternatif solusi di tengah-tengah masyarakat. Teori-teori yang
berbasis studi kepustakaan (library research) menjadi data sekunder bersumber dari
jurnal ilmiah, buku teks ekonomi Islam, laporan pengelolaan zakat nasional, serta studi
empiris terdahulu yang relevan khususnya wawancara dengan mustahiq (responden

adalah mustahiq kategori faqiir) yang ada di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi menemukan bahwa ada kontribusi pergeseran pemahaman mustahiq untuk
bisa mandiri dalam ekonomi sehingga secara signifikan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan pembangunan Indonesia. Pemahaman ini didasarkan pada kesadaran
individu mustahiq terutama untuk meningkatkan literasinya, kesadaran kolektif bahwa
perintah menarik zakat di Qur’an itu sesungguhnya khitob kepada negara, dan adanya
semangat dakwah ekonomi Islam oleh jama’ah kaum muslimin menuju Islam kaffah.
Salah satu penentu pendapatan nasional adalah konsumsi agregat masyarakat.
Distribusi zakat yang bersifat konsumtif mempengaruhi pendapatan nasional, artinya
pendapatan negara banyak dialokasikan kepada kelompok mustahiq. Konsumsi
mustahiq berupa tambahan pendapatan yang diterimanya termasuk dari zakat
langsung dibelanjakan untuk kebutuhan sehari-harinya berupa barang-barang pokok.
Sebaliknya, kelompok muzakki memiliki perilaku jika berlebihan dalam pendapatannya
maka dia akan mengalirkan untuk diendapkan (ditabung) atau sebagian harta yang
mengendap milik muzakki dialirkan menjadi zakat kepada mustahik, karena itulah
kemudian velocity of money (laju perputaran uang) di Indonesia menjadi meningkat

(meski analisisnya kualitatif dan sangat sederhana). Hal ini menjadikan zakat memiliki
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multiplier efek yang menstimulasi produksi di sektor riil.

Wawancara dengan responden ditemukan bahwa distribusi zakat pada awalnya
memiliki fungsi konsumtif, yaitu menjaga daya beli mustahiq agar kebutuhan dasarnya
terpenuhi. Namun seiring dengan dinamika pergeseran pemahamannya, dalam
wawancara selanjutnya;

“Peneliti: Menurut Bapak/Ibu, siapa yang seharusnya bertanggung jawab

memastikan masyarakat miskin dapat keluar dari kemiskinan? Responden:

Menurut saya, bukan hanya lembaga zakat atau masyarakat. Negara juga

harus bertanggung jawab. Kalau hanya bantuan sesekali, kami bisa bertahan

hidup, tetapi belum tentu bisa keluar dari kemiskinan. Harusnya bantuan itu

juga berupa modal usaha.”
terdapat fungsi produktif, yaitu meningkatkan kapasitas ekonomi melalui pemberian
modal usaha dan pemberdayaan. Dari perspektif mustahiq, zakat tidak hanya berperan
sebagai instrumen bantuan sosial, tetapi juga sebagai sarana peningkatan pendapatan
dan kemandirian ekonomi. Temuan ini mengindikasikan bahwa distribusi zakat kepada
mustahiq yang pada awalnya bersifat konsumtif kemudian menjadi produktif
berpotensi memberikan Kkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan pendapatan rumah tangga, perluasan usaha mikro, penciptaan lapangan
kerja skala kecil, serta peningkatan aktivitas ekonomi lokal.

Oleh karena itu, efektivitas zakat dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
sangat dipengaruhi oleh pola distribusinya, yakni sejauh mana negara berperan dalam
menarik zakat dan edukasinya kepada masyarakat sehingga zakat yang semula hanya
bersifat konsumtif, tetapi kemudian mampu memberdayakan mustahiq menjadi pelaku
ekonomi yang produktif. Temuan wawancara menunjukkan bahwa mustahiq
memandang zakat sebagai instrumen penting untuk mengurangi kemiskinan, tetapi
efektivitasnya akan lebih besar jika didukung oleh negara. Dalam ekonomi Islam,
negara tidak hanya berperan sebagai regulator, tetapi sebagai penanggung jawab utama
kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, distribusi zakat tidak boleh dipandang sebagai
pengganti tanggung jawab negara, melainkan sebagai salah satu instrumen yang
dikelola negara untuk mencapai keadilan ekonomi. Negara adalah aktor utama yang
menjamin kebutuhan dasar masyarakat. Zakat berfungsi menjaga daya beli dan
memberdayakan mustahiq, sementara negara wajib menciptakan kondisi ekonomi yang
memungkinkan masyarakat memperoleh penghasilan secara layak melalui penciptaan

lapangan kerja, pengelolaan sumber daya alam, dan distribusi kekayaan yang adil.
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Kontribusi zakat terhadap pertumbuhan ekonomi tidak hanya terletak pada
peningkatan konsumsi dan produktivitas mustahiq, tetapi juga pada kemampuannya
menjadi bagian dari kebijakan ekonomi negara yang terintegrasi. Ketika zakat dikelola
secara optimal dan didukung oleh peran negara yang kuat, maka zakat tidak hanya
mengurangi kemiskinan, tetapi juga dapat mengubah mustahiq menjadi muzakki,
menjadi pelaku ekonomi produktif yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
nasional. Dalam konteks inilah zakat menjadi instrumen distribusi kekayaan yang tidak
sekadar bersifat karitatif, tetapi juga transformatif dan pembangunan.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tanpa pemerataan akan melahirkan
ketimpangan struktural yang diukur melalui Koefisien Gini (Gini Ratio). Ketimpangan
yang ekstrem berpotensi memicu gejolak sosial-politik yang kontraproduktif terhadap
iklim investasi. Kebijakan zakat secara inheren menekan angka Gini Ratio dengan
mendistribusikan kekayaan secara inklusif. Pendapatan nasional yang terdistribusi
secara adil menjamin keberlanjutan pembangunan karena daya beli masyarakat lapisan
bawah tetap terjaga kuat. Meskipun memiliki potensi matematis-ekonomis yang masif,
kontribusi realisasi zakat terhadap PDB di Indonesia masih belum optimal dengan
beberapa hambatan, meliputi: Regulasi fiskal yang belum terintegrasi sepenuhnya;
rendahnya faktor kepercayaan publik kepada lembaga amil resmi, yang mendorong
pola penyaluran informal/langsung sehingga dampaknya bersifat sporadis; serta
rendahnya literasi masyarakat mengenai zakat kontemporer.

Dalam konteks dakwah, pengalaman mustahiq yang merasakan manfaat zakat
dapat menjadi bukti empiris bahwa Islam memiliki solusi nyata terhadap problem
kemiskinan. Akan tetapi, dakwah juga harus menjelaskan bahwa keberhasilan zakat
dalam mengangkat kesejahteraan masyarakat tidak hanya bergantung pada besarnya
dana yang terkumpul, melainkan pada sistem pengelolaannya. Ketika zakat dikelola
secara parsial di tengah sistem ekonomi kapitalisme, dampaknya sering kali terbatas
pada pengurangan kemiskinan jangka pendek. Sebaliknya, ketika zakat menjadi bagian
dari kebijakan ekonomi negara yang terintegrasi, ia mampu berfungsi sebagai

instrumen distribusi kekayaan yang efektif dan berkelanjutan (Utomo, 2024).
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KESIMPULAN

Distribusi zakat memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan
mustahiq melalui pemenuhan kebutuhan dasar, peningkatan daya beli, pemberdayaan
usaha produktif, dan penguatan aktivitas ekonomi masyarakat. Zakat bukan sekadar
instrumen sosial yang bersifat karitatif, melainkan mekanisme distribusi kekayaan yang
dirancang untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan menciptakan keadilan sosial.
Temuan ini menunjukkan bahwa zakat mampu memberikan dampak nyata terhadap
pertumbuhan ekonomi, terutama ketika dikelola secara produktif dan berorientasi
pada pemberdayaan mustahig.

Namun demikian, efektivitas zakat tidak dapat dilepaskan dari peran negara
sebagai penanggung jawab utama dalam mengurus urusan rakyat (ri‘ayah syu'un al-
ummah). Zakat bukan pengganti kewajiban negara, melainkan salah satu instrumen
yang harus diintegrasikan dalam kebijakan ekonomi yang lebih luas. Negara
berkewajiban menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat, membuka akses
kerja, mengelola sumber daya alam untuk kemaslahatan umum, serta memastikan
distribusi kekayaan berjalan secara adil. Oleh karena itu, keberhasilan zakat akan
semakin optimal apabila didukung oleh sistem ekonomi yang berpihak kepada
kesejahteraan rakyat.

Dari sudut pandang dakwah ekonomi Islam, zakat menjadi bukti bahwa Islam
memiliki solusi yang tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga aplikatif dalam
menyelesaikan persoalan ekonomi umat. Dakwah ekonomi Islam tidak cukup berhenti
pada ajakan menunaikan zakat, melainkan harus mengantarkan umat pada pemahaman
yang lebih mendasar tentang pentingnya penerapan syariah dalam pengelolaan
ekonomi dan kehidupan. Dengan demikian, tujuan akhirnya bukan sekadar mengurangi
jumlah fakir miskin, tetapi membangun masyarakat yang mandiri, produktif, dan
sejahtera melalui penerapan Islam secara kaffah. Keberhasilan yang sesungguhnya
bukanlah ketika semakin banyak orang menerima zakat, melainkan ketika semakin
banyak mustahiq yang bertransformasi menjadi muzakki dalam sebuah sistem yang

menjamin keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat.
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